ABSTRAK

	Sugiarto. 2014. Sunan Gunung Jati 1450-1570. Skripsi Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh H. Mustari Bosra dan H. M. Saleh Majid.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang kehidupan Sunan Gunung Jati, serta langkah-langkah Sunan Gunung Jati dalam menyebarkan Agama Islam, dan pengaruh penyebaran Agama Islam di Cirebon yang dilakukan oleh Sunan Gunung Jati.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah, melalui tahapan-tahapan kerja yang meliputi heuristik atau pengumpulan data, kritik yang bertujuan untuk menentukan atau menilai sumber, interpretasi atau menentukan kedudukan fakta sejarah secara proporsional dan historiografi yang merupakan pengungkapan kisah sejarah dalam bentuk tertulis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada masa pemerintahan Sunan Gunung Jati di daerah Cirebon sangat disegani oleh kerajaan-kerajaan sekitarnya seperti kerajaan Mataram bahkan sampai ke negeri Cina. Sunan Gunung Jati perlahan-lahan berhasil mengislamkan Mataram, disamping itu juga atas keberhasilan Sunan Gunung Jati mendirikan Kesultanan Cirebon dan Banten beliau diberi gelar Ratu Pandita dari Kesultan Demak. Selain menjadi sultan, ia juga sebagi ulama dan Sunan Gunung Jati juga ikut berperan dalam mendirikan masjid besar Demak. Diantara kontribusi Sunan Gunung Jati itu adalah menjadi salah seorang dewan Walisongo di Jawa. Sunan Gunung Jati mendapatkan tugas dakwah di Cirebon (Jawa Barat), Banten, dan Sunda Kelapa (Jakarta), tugas itu dirumuskan sebagai berikut; “Kanjeng Susuhunan ing Gunung jati ing Cirebon, amewahi donga hakaliyan mantra, utawi parasat miwah jajampi utawi amewahi dadamelipun tiyang babad wana”. (Sunan Gunung Jati di Cirebon mengajarkan tatacara berdoa dan membaca matera, tatacara pengobatan, serta tatacara membuka hutan). Perbedaan lain dengan para Wali Songo, Sunan Gunung Jati selain sebagai ulama juga seorang Sultan di Cirebon

Akhir penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya penyebaran Agama Islam di Cirebon dan Banten Jawa Barat pada umumnya memberikan pengaruh yang cukup besar dalam masyarakat terutama kehidupan politik, budaya, dan sosial-ekonomi.
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